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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadli. 08051181320015. Peran Perendaman Air Tawar Dalam 

Menekan Penyakit ice-ice Pada Rumput Laut Jenis Kappaphycus alvarezii Di 

Perairan Teluk Hurun Provinsi Lampung. (Pembimbing : Dr. Riris 

Aryawati, ST, M. Si. Fitri Agustriani S. Pi. M. Si). 

 

 Penyakit ice-ice merupakan masalah yang sering dihadapi oleh pembudidaya. 

Penyakit ice-ice dominan menyerang rumput laut jenis K. alvarezi yang 

dibudidayakan dengan gejala awal klinis yang ditimbulkan seperti produksi lendir 

meningkat, permukaan thallus kasar, thallus layu, terbentuknya bintik putih, dan 

pemutihan ujung thallus. Konsep dasar dalam penelitian ini adalah menganalisa peran 

air tawar dengan waktu berbeda selama 3 menit, 5 menit, dan  7 menit untuk melihat laju 

pertumbuhan dan mencegah penyakit ice-ice pada rumput laut K. alvarezii. Hasil dari 

penelitian ini perendaman air tawar dengan waktu perendaman 7 menit menghasilkan 

pertumbuhan lebih baik dan paling sedikit terserang penyakit ice-ice dibandingakan 

dengan perlakuan lainnya. Rumput laut yang direndam air tawar selama 3 menit memiliki 

pertumbuhan lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan dan lebih banyak terserang 

penyakit ice-ice. Pada penelitian ini laju pertumbuhan harian budidaya rumput laut 

K. alvarezii pada perendaman 3 menit, 5 menit, 7 menit dan kontrol menunjukkan 

hasil yang baik (>2% /hari). 

 

Kata Kunci: Kappaphycus alvarezii, ice-ice. Air tawar. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fadli. 08051181320015. The Role Of Water Treatment In 

Pressing The Disease Of ice-ice On Seaweed Kind Of Kappaphycus alvarezii 

In The Living House Of The Lampung Province. (Pembimbing : Dr. Riris 

Aryawati, ST, M. Si. Fitri Agustriani S. Pi. M. Si). 

 

 Ice-ice disease is a problem that is often faced by cultivators. The 

dominant ice-ice disease attacks the K. alvarezii seaweed grown with early 

clinical symptoms such as increased mucus production, rough thallus surface, 

wilted thallus, white spots, and bleaching of the tip of the thallus. The basic 

concept in this study is to analyze the role of fresh water with different time for 3 

minutes, 5 minutes, and 7 minutes to see the growth rate and prevent ice-ice 

disease on K. alvarezii seaweed. The results of this study of fresh water 

immersion with a 7 minute immersion time resulted in better growth and the least 

attacked ice-ice disease compared to other treatments. Seaweed that is soaked 

fresh water for 3 minutes has a smaller growth compared with treatment and more 

attacked by ice-ice disease. In this study the daily growth rate of seaweed 

cultivation K. alvarezii at soaking 3 minutes, 5 minutes, 7 minutes and control 

showed good results (> 2% / day) 

 

Keywords: Kappaphycus alvarezii, ice-ice, Freshwater. 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Fadli. 08051181320015. Peran Perendaman Air Tawar Dalam 

Menekan Penyakit ice-ice Pada Rumput Laut Jenis Kappaphycus alvarezii di 

Perairan Teluk Hurun Provinsi Lampung. 

(Pembiming : Dr. Riris Aryawati M. Si dan Fitri Agustriani ST. M. Si). 

 

Perairan Teluk Lampung merupakan perairan yang memiliki peran 

strategis bagi kepentingan wilayah daratan yang mengelilinginya. Berbagai 

kepentingan mulai dari perikanan tangkap dan perikanan budidaya berada di 

perairan Teluk Lampung. Untuk kegiatan budidaya, perairan ini telah 

dimanfaatkan sejak tahun 90-an.  

Penyakit yang sering menyerang dalam budidaya rumput laut  salah 

satunya penyakit ice-ice dimana penyakit ini sering menyerang rumput laut 

Kappaphycus alvarezii, serangan penyakit ini mengalami peningkatan seiring 

dengan infeksi bakteri patogen terhadap thallus Kappaphycus alvarezii. 

Perkembangan aktivitas bakteri patogen pada thallus rumput laut yang 

mengakibatkan timbulnya bercak putih pada thallus dan berangsur-angsur menjadi 

keropos dan akhirnya thallus menjadi patah. 

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu menganalisa peran air tawar dengan waktu 

berbeda untuk mencegah penyakit ice-ice pada rumput laut K. alvarezii dan 

menganalisa pengaruh perbedaan pertumbuhan rumput laut yang dimasukkan ke 

air tawar dan rumput laut yang tidak dimasukkan air tawar. 

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi maupun acuan 

untuk mengetahui bagaimana cara menghilangkan atau mencegah penyakit ice-ice 

pada rumput laut dengan menggunakan air tawar, sehingga  usaha pembudidayaan 

rumput laut jadi lebih baik dan terhindar dari penyakit ice-ice. 

Penyakit ice-ice pertama kali ditemukan pada budidaya rumput laut yang 

komersial di Filipina pada tahun 1974. Timbulnya penyakit ice-ice diakibatkan 

oleh terjadinya perubahan salinitas, suhu dan intensitas cahaya di laut dan 

mengakibatkan stress pada rumput laut, sehingga rumput laut menghasilkan “zat 

organik basah” yang menarik bakteri dari dalam air kemudian menginduksi 

karakteristik “pemutihan”. 

 Rancangan percobaan penelitian merendamkan bibit rumput laut ke dalam 

air tawar dilakukan selama 3 menit, 5 menit dan 7 menit dan akan dibedakan 

dengan rumput laut yang tidak direndam air tawar. Setiap perlakuan akan diulang 

selama 3 kali. Tali ris (25 m)  diikat bibit rumput laut sebayak 10 rumpun 

sehingga akan ada 4 tali ris yang berisi bibit rumput laut dimana 3 tali ris rumput 

laut akan di rendam air tawar dan 1 tali ris tidak direndam air tawar. Total bibit 

rumput laut yang akan digunakan sebanyak 40 rumpun rumput laut. Masing-

masing bibit dipastikan dalam kondisi baik yaitu warna cerah, tidak terdapat 

lumut ataupun parasit lainnya, tidak terserang penyakit ice-ice serta tidak 

memiliki bekas gigitan predator. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan pertumbuhan mingguan, harian dan 

mutlak pada 3 menit, 5 menit, 7 menit, dan kontrol setiap minggunya mengalami 

peningkatan pertumbuhan.  
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 Nilai pertumbuhan mingguan, harian dan mutlak  pada lokasi penelitian 

menunjukkan, laju pertumbuhan rumput laut tertinggi didominasi oleh 

perendaman selama 7 menit dengan bobot rata-rata akhir pada minggu ke 4 

sebesar 337.7 gram, laju pertumbuhan harian sebesar 4.4%, dan pertumbuhan 

mutlak sebesar 237.7 gram. 

Rumput laut dengan perendaman selama 7 menit memiliki bobot rata-rata 

yang lebih baik dari perlakuan lainnya, perendaman selama 7 menit lebih sedikit 

terserang penyakit ice-ice, dari 10 sempel hanya 2 sempel yang terserang penyakit 

dan 0 sempel mengalami pematahan.  

Rumput laut dengan perendaman selama 3 menit memiliki pertumbuhan 

mingguan, pertumbuhan harian dan pertumbuhan mutlak  kurang baik 

dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya Nilai pertumbuhan mingguan pada 

perendaman selama 3 menit sebesar 261.1 gram. pertumbuhan harian sebesar 

2.7%. dan pertumbuhan mutlak sebesar 161.1gram. Perendaman selama 3 menit 

banyak yang terserang penyakit ice-ice, dari 10 sampel 4 sempel yang terserang 

penyakit ice-ice, dan 3 sempel yang terserang penyakit (patah). Pengamatan 

penyakit ice-ice pada rumput laut dengan perendaman 3 menit mempunyai nilai 

70% terserang penyakit. 

Perendaman rumput laut dengan waktu 5 menit memiliki bobot rata-rata 

yang lebih baik dari pada perendaman 3 menit dimana laju pertumbuhan 

mingguan sebesar 300,7 gram, pertumbuhan harian sebesar 4%, dan pertumbuhan 

mutlak sebesar 200.7 gram. Pertumbuhan rumput laut dengan perendaman selama 

5 menit terserang penyakit ice-ice dari 10 sempel hanya 3 sempel yang terserang 

penyakit ice-ice dan 0 sempel mengalami pematahan. Pengamatan penyakit pada 

perendaman 5 menit sempel yang terserang penyakit sebesar 30%. 

Hasil pertumbuhan bobot rata-rata rumput laut dengan kontrol juga 

memiliki bobot rata-rata yang kurang baik dibandingkan perendaman 7 dan 5 

menit. Pertumbuhan mingguan sebesar 256.6 gram, pertumbuhan harian 3.4% dan 

pertumbuhan mutlak sebesar 156.6 gram. Perendaman selama 3 menit  terserang 

penyakit ice-ice dari 10 sempel, 7 sempel terserang penyakit dan 2 terserang 

penyakit mengalami pematahan. 

Dapat disimpulkan bahwa Perendaman air tawar selama 7 menit lebih 

banyak mencegah penyakit ice-ice  dibandingkan dengan perendaman 3 menit, 5 

menit dan tanpa perendaman (kontrol) dan Perendaman air tawar mampu 

meningkatkan bobot pada rumput laut jenis K. alvarezii. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teluk Lampung merupakan perairan yang berada di wilayah lampung bagian 

selatan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai wilayah penangkapan dan 

budidaya.  Untuk kegiatan budidaya, perairan ini telah dimanfaatkan sejak tahun 

90-an. Pada tahun 2008 telah dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya laut di 

kecamatan Padang Cermin dan Kecamatan Pundu Pidada dengan luas ± 2.697,50 

ha dimana kumunitas mutiara 2.560,50 ha, budidaya rumput laut 60 ha dan 

budidaya ikan kerapu 77 ha (Yulianto, 2012). 

Perairan Teluk Lampung terdapat berbagai kegiatan budidaya yang di 

lakuakan oleh Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung 

memilih lokasi budidaya rumput laut berdasarkan kriteria fisika, kimia, dan 

biologi air. Lokasi budidaya rumput laut terletak di perairan Teluk Hurun yang 

berada di balik bukit sehingga terlindung dari tiupan angin dan hempasan ombak 

yang kencang sehingga terhindar dari kerusakan.  

Berasal dari laporan Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung pertumbuhan budidaya rumput laut di Teluk Hurun sangat baik dimana 

hasil pengamatan selama 30 hari penanaman rumput laut Kappaphycus alvarezii 

berat awal 100 gr diperoleh Laju Pertumbuhan Harian (LPH %) sebesar 6,09 % 

dan hasil pertumbuhan mutlak rumput laut yang ditanam mempunyai 

pertumbuhan yang baik sebesar 489,5 gr selama 30 hari pemeliharaan (Abadi, 

2016). 

 Kegiatan budidaya rumput laut di perairan Teluk Lampung telah banyak 

penyakit yang sering menyerang rumput laut salah satunya penyakit ice-ice 

dimana penyakit ini menyerang rumput laut Kappaphycus alvarezii, serangan 

penyakit ini mengalami peningkatan seiring dengan infeksi bakteri patogen 

terhadap thallus Kappaphycus alvarezii. Perkembangan aktivitas bakteri patogen 

pada thallus rumput laut yang mengakibatkan timbulnya bercak putih pada thallus 

dan berangsur-angsur menjadi keropos dan akhirnya thallus menjadi patah.  

Astriwana (2010) mengemukakan bahwa solusi untuk mencegah penyakit ice-ice  

dengan merendamkan rumput laut ke dalam air tawar, cara ini sangat lah efektif 
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dimana rumput laut yang direndam air tawar setiap minggu sedikit terserang 

penyakit ice-ice dibandingkan yang tidak direndam air tawar. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Di Indonesia usaha membudidayakan rumput laut sangat banyak terutama 

jenis Eucheuma cottonii atau yang sering di sebut dengan K. alvarezii dimana 

rumput laut E. cottonii atau K. alvarezii termasuk dalam kelompok jenis alga 

merah yang dapat menghasilkan karagenan yang banyak dan dimanfaatkan dalam 

industri kimia (Soenarjo, 2011). Budidaya K. alvarezii sangat singkat berkisar 

selama 45 hari (siap dipanen). K. alvarezii merupakan rumput laut yang memiliki 

kappa karagenan. Karagenan merupakan suatu senyawa hidrokoloid yang 

termasuk dalam senyawa polisakarida rantai panjang yang diekstraksi dari rumput 

laut (Kordi, 2011). 

 Kebutuhan industri akan karagenan terus meningkat dari waktu ke waktu. 

Pada 1996 kebutuhan produk tersebut tidak kurang  dari 130.000 ton per tahun, 

sedangkan pasar karagenan mencapai 15.000-20.000 per tahun. Pasar terbesar 

yang membutuhkan akan karagenan adalah  Eropa (35%), Asia Pasifik (25%), dan 

Amerika Selatan (15%). Beberapa perusahaan besar yang memainkan peran 

penting dalam perdagangan karagenan adalah FMG (Amerika), QPF (Denmark), 

dan France Setia (Prancis) (Hendri, 2017). 

 Budidaya rumput laut jenis K. alvarezii sering diserang hama salah satunya 

penyu dan penyakit seperti ice-ice. Penyakit ice-ice sering dijumpai pada rumput 

jenis K. alvarezii dimana gejala penyakit ice-ice ini terlihat rumput laut memutih 

dan akhirnya patah, ini akan berdampak buruk bagi usaha budidaya rumput laut 

karena akan sering mengakibatkan kegagalan dalam produksi. 

 Astriwana (2010) mengemukakan bahwa air tawar efektif dalam menekan 

serangan penyakit ice-ice pada rumput laut. Rumput laut yang direndam dengan 

air tawar tiap minggu selama budidaya lebih sedikit terserang penyakit dengan 

presentase 4,5%  dibandingkan perlakuan tanpa menggunakan air tawar 15, 5%. 

Penelitian Astriwana (2010) hanya melakukan perendaman selama 5 menit. Pada 

penelitian ini akan di modifikasi dengan lama perendaman yang berbeda, 

perendaman akan dilakukan  selama 3 menit, 5 menit dan 7 menit. 
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 Perendaman air tawar mungkin bisa menjadi upaya pencegahan penyakit 

ataupun parasit pada bibit rumput laut  terutama pada jenis E. cottoni atau sering 

disebut K. alvarezii. Oleh karena itu, perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

✓ Bagaimana peran perendaman air tawar apakah sangat berpengaruh terhadap 

pencegahan penyakit ice-ice untuk rumput laut jenis  K. alvarezii. 

✓ Bagaimana bobot rumput laut jenis  K. alvarezii dengan adanya perendaman air 

tawar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa pengaruh lama perendaman air tawar pada rumput laut untuk 

mencegah penyakit ice-ice. 

2. Menganalisa pengaruh lama perendaman air tawar untuk melihat pertubuhan 

rumput laut 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi maupun acuan untuk 

mengetahui bagaimana cara menghilangkan atau mencegah penyakit ice-ice pada 

rumput laut dengan menggunakan air tawar, sehingga  usaha pembudidayaan 

rumput laut jadi lebih baik dan terhindar dari penyakit ice-ice. 
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Secara sederhana kerangka pemikiran dapat digambarkan pada diagram  alir 

seperti yang disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

       Gambar 1. Diagram alir kerangka Pemikiran 
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